Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Pengiaruh_ Konsep Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap
Reslliens Mahasiswa Rantau (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu
Sosial dan [Imu Politik Universitas Indonesia Semester Genap
2023/2024) = The effect of self-concept and peer social support on the
resilience of overseas students (Study on Students of the Faculty of
Social and Political Sciences, University of Indonesiain 2nd semester
of 2023/2024)

Rizka Nurul Hijriah, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui .ac.id/detail 2 d=9999920546324& | okasi=l okal

Setiap manusia memiliki hak untuk meningkatkan kualitas hidupnya, salah satunya melalui pendidikan.
Namun, perguruan tinggi yang memadai masih terpusat di pulau Jawa dan Bali sehingga calon mahasiswa
memutuskan merantau. Mahasiswa rantau akan lebih dituntut untuk bisa menghadapi tantangan baru terkait
hal akademis maupun kehidupan sehari-hari yang jauh dari orang tua dan teman sebaya dari tempat asal.
Dengan begitu, mahasiswa rantau membutuhkan resiliensi yang tinggi untuk beradaptasi. Dalam praktik
pekerjaan sosial, konsep yang berkaitan dengan resiliensi, yaitu strengths perspective yang menyoroti
kemampuan atau kekuatan seseorang untuk mewujudkan pemberdayaan dan memperbaiki kualitas hidup
dengan proses peningkatan kekuatan interpersonal. Terdapat dua sumber faktor pengaruh protektif untuk
mengembangkan resiliens, yaitu melalui konsep diri sebagai sumber daya internal dan dukungan sosial
teman sebaya sebagai sumber daya eksternal. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan hasil
yang beragam dari banyaknya faktor pengaruh resiliensi dengan subjek mahasiswa dalam berbagai kondisi.
Oleh karena itu, penelitian dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh konsep diri dan dukungan
sosial secara bersamaan terhadap resiliensi pada mahasi swa rantau. Dengan adanya pemahaman konsep diri
yang baik dan dukungan sosia teman sebaya yang tinggi, mahasiswa rantau akan membantunya berpikir
secara positif ketika mengatas tantangan dalam beradaptasi selama merantau. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian deskriptif. Teknis pengumpulan data menggunakan stratified
random sampling. Sampel yang didapat berjumlah 214 mahasiswa aktif Fakultas |Imu Sosial dan IImu
Politik Universitas Indonesia angkatan 2020-2023 yang berasal dari luar wilayah Jabodetabek. Hasil analisis
univariat diketahui sebagian besar responden memiliki tingkat resiliensi sedang sebesar 73.4% (n = 157),
memiliki tingkat konsep diri sedang sebesar 66.8% (n = 143) dan merasakan dukungan sosial teman sebaya
tingkat sedang sebesar 71% (n = 152). Dari hasil analisis bivariat diketahui bahwa terdapat pengaruh konsep
diri terhadap resiliensi mahasiswa rantau yang signifikan (B = 0.208, Wald = 42.098, p < 0.001). Pada hasil
penelitian, pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap resilienst mahasiswa rantau tidak signifikan (p
=0.41). Hasll penelitian analisis multivariat diketahui X2(4, N = 214) = 65.836, p < 0.001 yang
menunjukkan bahwa variabel konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya secara signifikan memberikan
akuras yang lebih baik dalam memprediksi resiliensi. Pengaruh konsep diri dan dukungan sosial teman
sebaya secara bersamaan menjelaskan 34% variabilitas dalam tingkat resilienst mahasiswarantau FISIP UI.
...... Every human being has the right to improve the quality of hislife, one of which is through education.
However, adequate tertiary institutions are still concentrated on the islands of Java and Bali, so prospective
students decide to migrate. Overseas students will be more required to be able to face new challenges related
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to academics and daily life far from their parents and peers from their place of origin. That way, overseas
students need high resilience to adapt. In social work practice, a concept related to resilience, namely a
strengths perspective, highlights a person's ability or strength to realize empowerment and improve the
quality of life through the process of increasing interpersonal strength. There are two sources of protective
influence factors for developing resilience, namely through self-concept as an internal resource and social
support from peers as an external resource. Previous research shows that there are various differencesin
results from the many factors influencing resilience among student subjects in various conditions. Therefore,
research was conducted to see whether or not there was an influence of self-concept and socia support
simultaneously on resilience in overseas students. By having a good understanding of self-concept and high
socia support from peers, overseas students will help them think positively when overcoming challengesin
adapting while abroad. This research uses a quantitative approach and descriptive research type. The data
collection technique uses stratified random sampling. The sample obtained was 214 active students from the
Faculty of Socia and Political Sciences, University of Indonesia class 2020-2023 who came from outside
the Jabodetabek area. The results of univariate analysis showed that the majority of respondents had a
moderate level of resilience of 73.4% (n = 157), had a moderate level of self-concept of 66.8% (n = 143)
and felt amoderate level of peer social support of 71% (n = 152). From the results of the bivariate analysis,
it is known that there is asignificant influence of self-concept on the resilience of overseas students (B =
0.208, Wald = 42.098, p < 0.001). In the research results, the effect of peer social support on the resilience
of overseas students was not significant (p = 0.41). The results of the multivariate analysis research showed
that X2(4, N = 214) = 65.836, p < 0.001, which shows that the variables of self-concept and peer socia
support significantly provide better accuracy in predicting resilience. The effect of self-concept and peer
socia support together explains 34% of the variability in the level of resilience of FISIP Ul overseas
students.



